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BAB III
METODE PENELITIAN


A. Jenis Penelitian
	Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitianin adalah kuantitatif (Notoatmodjo, 2010). Penelitian ini hubungan kualitas dan kebutuhan terhadap pelayanan kesehatan dengan rendahnya cakupan K4 pada ibu hamil trimester III di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Dwikora Jaya Kecamatan Gunung Agung Tulang Bawang Barat Tahun 2018.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
	Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Dwikora Jaya Kecamatan Gunung Agung Kabupaten Tulang Bawang Barat dan waktu penelitian rencana dilaksanakan pada bulan Februari tahun 2019.

C. Rancangan Penelitian 
	Desain penelitian adalah suatu yang sangat penting dalam penelitian, yang memungkinkan pemaksimalan control beberapa faktor yang bisa mempengaruhi akurasi suatu hasil. Dalam desain penelitian ini adalah analitik korelasional. Sedangkan metode yang digunakan dalam desain penelitian ini adalah cross sectional yaitu suatu penelitian survey analitik yang menyangkut bagaimana faktor risiko diselesaikan dengan cara belah lintang (secara silang) (Arikunto, 2010).

 (
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D. Subyek Penelitian
1. Populasi 
Populasi  adalah dari keseluruhan objek yang akan diteliti (Notoadmodjo, 2010). Populasi dalam penelitian ini adalah ibu hamil trimester III di Puskesmas Dwikora Jaya Kecamatan Gunung Agung Kabupaten Tulang Bawang Barat tahun 2018 sebanyak 189 ibu hamil.

2. Sampel
	Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang akan diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoadmodjo, 2010). Jika populasi lebih dari 100 atau untuk populasi kecil atau lebih kecil dari 10.000 dapat menggunakan formula sederhana seperti berikut (Notoatmodjo, 2010). Pada garis besarnya hanya ada dua jenis teknik sampel, yaitu sampel - sampel probabilitas atau random sampel dan sampel- sampel non probabilitas. Tiap-tiap jenis sampel ini terdiri dari berbagai macam pula teknik pengambilan (Notoatmodjo, 2010). Dengan rumus sampel :



Keterangan :
N = Besar Populasi		
n  = Besar Sampel
d  = Tingkat kepercayaan/ketepatan yang diinginkan (10%)



n= 65,39
	Jadi, sampel yang telah mewakili dari keseluruhan populasi sebanyak  65 ibu hamil trimester III di Puskesmas Dwikora Jaya Kecamatan Gunung Agung Kabupaten Tulang Bawang Barat tahun 2019.

3. Teknik Sampling
	Pada garis besarnya hanya ada dua jenis teknik sampel, yaitu sampel- sampel probabilitas atau random sampel dan sampel- sampel non probabilitas. Tiap-tiap jenis sampel ini terdiri dari berbagai macam pula teknik pengambilan (Notoatmojo, 2010). Teknik Sampel dalam penelitian ini adalah sampel probabilitas dengan Systematik  random sampling artinya suatu teknik sampling dimana hanya unit pertama dipilih dengan bantuan angka random dan untuk mendapatkan sampel sisanya dipilih secara otomatis menurut interval yang ditentukan sebelumnya (Sugiyono, 2015).  Tahapan sebagai berikut :
a. Mengelompokan populasi pada masing-masing desa sesuai dengan tingkatnya.
b. Menentukan sampel pada masing-masing desa dengan cara jumlah populasi total dibagi populasi desa dikali jumlah sampel yang diharapkan. 

Tabel 3. 1
Sampel per desa di Puskesmas Dwikora Jaya Kecamatan Gunung Agung Kabupaten Tulang Bawang Barat 
tahun 2018


	No.
	Desa
	Populasi
	Sampel
	Jumlah sampel perdesa

	1
	Dwikora Jaya
	32
	32/189X 65
	11

	2
	Tritunggal Jaya
	24
	24/189X 65
	8

	3
	Sumber Jaya 
	22
	22/189X 65
	8

	4
	Wonorejo
	25
	25/189X 65
	9

	5
	Jaya Murni
	38
	38/189X 65
	13

	6
	Tunas Jaya 
	48
	48/189X 65
	17

	JUMLAH
	189
	
	65



c. Menentukan sampel pada masing-masing desa dengan cara sistematik random sampling yaitu : 
1) Membuat daftar pada masing-masing desa, setelah itu nama dikumpulkan dan diberikan nomor responden, 
2) Menentukan inteval yang diinginkan yaitu jumlah populasi dibagi sampel: 189/65 = 2,9 jadi menggunakan interval 3. 
3) Selanjutnya nomor yang keluar dijadikan responden pertama 
4) Untuk sampel selanjutnya no urut ditambah interval (3) dan seterusnya hingga sampel yang diinginkan. 
Dengan kriteria sampel sebagai berikut :  
a. Kriteria Inklusi

1) Ibu hamil trimester III di wilayah Puskesmas Dwikora Jaya Kecamatan Gunung Agung Kabupaten Tulang Bawang Barat tahun 2018. 



b. Kriteria Ekslusi.
1) Ibu hamil trimester I dan II di wilayah Puskesmas Dwikora Jaya Kecamatan Gunung Agung Kabupaten Tulang Bawang Barat tahun 2018. 
2) Ibu hamil yang tidak terdaftar dalam data register kebidanan di Puskesmas Dwikora Jaya Kecamatan Gunung Agung Kabupaten Tulang Bawang Barat tahun 2018

E. Variabel Penelitian
	Variabel adalah ukuran atau ciri yang dimiliki oleh anggota-anggota suatu kelompok yang berbeda dengan yang dimiliki oleh kelompok lain. Variabel independent merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Notoatmodjo, 2010). Variabel penelitian independent dalam penelitian ini adalah kualitas pelayanan dan kebutuhan. Sedangkan variabel dependent dalam penelitian ini adalah kujungan K4.

F. Definisi Operasional
	Definisi operasional adalah batasan pada variabel yang diamati atau diteliti untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrument (Notoatmodjo, 2010).


Tabel 3.2
Definisi Operasional Variabel
	Variabel
	Definisi operasional
	Cara ukur
	Alat ukur
	Hasil ukur
	Skala

	

Dependen

	Kunjungan K4
	Ketepatan kunjungan antenatal Care (ANC) ibu hamil dengan kunjungan K4 terprogram yaitu
a. Satu kali pada trimester I (usia kehamilan 0 - 12 minggu).
b. Satu kali pada trimester II (usia kehamilan 13 - 27 minggu).
c. Dua kali pada trimester III (usia kehamilan 28 - 40 minggu)
	Wawancara
	Pedoman Wawancara
	0 = Tidak lengkap, jika kunjungan selama kehamilan < 4 sesuai dengan kunjungan K4 terprogram

1 = Lengkap, jika kunjungan selama kehamilan ≥ 4 sesuai dengan kunjungan K4 terprogram

(Kemenkes RI, 2012)
	Ordinal

	Independen

	Kualitas Pelayanan Kesehatan
	Ibu hamil trimester III yang mendapatkan pelayanan 10 T  yang terdiri dari :
a. Timbang berat badan dan ukur tinggi badan 
b. Pemeriksaan tekanan darah
c. Nilai status gizi (ukur lingkar lengan atas)
d. Pemeriksaan puncak rahim (tinggi fundus uteri) 
e. Tentukan presentasi janin dan denyut jantung janin (DJJ) 
f. Skrining status imunisasi Tetanus dan berikan imunisasi Tetanus Toksoid (TT) bila diperlukan. 
g. Pemberian Tablet zat besi minimal 90 tablet selama kehamilan
h. Test laboratorium (rutin dan khusus) 
i. Tatalaksana kasus
j. Temu wicara (konseling), termasuk Perencanaan Persalinan dan Pencegahan Komplikasi (P4K) serta KB paska persalinan.
	Wawancara
	Pedoman Wawancara
	0 = Kurang Baik, jika tidak mendapatkan salah satu pelayanan 10 T 

1 = Baik, jika mendapatkan pelayanan 10 T 


(Depkes, 2009)
	Ordinal

	Kebutuhan pelayanan kesehatan
	Suatu hal yang timbul dalam diri responden yang di dorong oleh rasa butuh dalam memanfaatkan pelayanan kesehatan  bagi masyarakat
	Wawancara
	Pedoman Wawancara
	0=  negatif, jika nilai < median (5)

1= positif 
jika nilai ≥  median (5)
(Notoatmodjo, 2012)
	Ordinal



G. Pengumpulan Data
	Jenis data yang digunakan adalah data primer, yaitu data yang didapat secara langsung terhadap ibu hamil trimester III di Puskesmas Dwikora Jaya Kecamatan Gunung Agung Kabupaten Tulang Bawang Barat tahun 2019 dengan wawancara langsung dengan menggunakan pedoman wawancara. Adapun langkah – langkah pengambilan data sebagai berikut :
a. Tahap Perizinan
1) Pengambilan surat izin pengambilan data penelitian STIKes Aisyah Pringsewu di Puskesmas Dwikora Jaya Kecamatan Gunung Agung Kabupaten Tulang Bawang Barat.
b. Tahap pelaksanaan
1) Mengambil data ibu hamil trimester III pada kohort ibu hamil di desa masing - masing.
2) Menentukan ibu hamil trimester III yang akan menjadi responden. 
3) Melakukan pelatihan terhadap enumerator bertujuan untuk menyamakan persepsi pertanyaan dalam pedoman wawancara.
4) Peneliti dibantu enumerator (Bidan dan Kader) mendatangi rumah responden.
5) Menjelaskan maksud dan tujuan terhadap responden serta mengisi inform consent 
6) Meminta buku KIA untuk melihat kunjungan K4 dan memwawncarai responden sesuai dengan pedoman wawancara. 
c. Tahap dokumentasi
Mendokumentasikan saat melakukan pengumpulan data berupa poto.
d. Tahap pengolahan data
1) Mengkoreksi pedoman wawancara apakah sudah terisi semua
2) Mengolah data kedalam komputer
3) Menyajikan data berupa tabel dan mendeskripsikan 

H. Instrument Penelitian
	Teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah lembar pertanyaan yang berisikan pertanyaan tentang pelayanan 10 T, serta kunjungan K4. Alat ukur yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Adapun kisi – kisi dalam kuesioner penelitian ini adalah :
Tabel 3.3
Kisi – Kisi Kualitas dan Kebutuhan Pelayanan Kesehatan

	No
	Pertanyaan
	No Soal

	1
	Favorable (Positif)
	1-10



Keterangan 
a. Favorable : benar nilai 1 dan salah nilai 0
b. Unfavorable : benar nilai 0 dan salah nilai 1

I. Pengolahan Data
	Merupakan kegiatan untuk melakukan pengecekan isi formulir atau kuesioner apakah jawaban yang ada di kuesioner sudah lengkap, jelas, relevan, dan konsisten. Dengan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Editing
	Editing adalah melakukan pengecekan formulir atau daftar pertanyaan seperti kelengkapan pengisian, konsistensi jawaban dari setiap daftar pertanyaan di dalam penelitian. Peneliti memeriksa dan memastikan apakah data checklist telah terisi semua sesuai jumlah sampel dan apakah cara pengisiannya sudah benar.
2. Coding
	Coding adalah untuk memudahkan dalam pengolahan data, dan pengisian dilakukan berdasarkan jawaban yang telah disediakan dalam daftar pertanyaan. Peneliti memberikan tanda pada data tertentu untuk memudahkan pengelompokan data dan pengolahannya dengan pengkodean. Adapun pengkodean yang dilakukan peneliti sebagai berikut :
a. Kunjungan K4 
1) Tidak lengkap, jika kunjungan selama kehamilan < 4 sesuai dengan kunjungan K4 terprogram diberikan  kode 0
2) Lengkap, jika kunjungan selama kehamilan ≥ 4 sesuai dengan kunjungan K4 terprogram diberikan  kode 1
b. Kualitas Pelayanan Kesehatan 
1) Kurang Baik, jika tidak mendapatkan salah satu pelayanan 10 T diberikan  kode 0
2) Baik, jika mendapatkan pelayanan 10 T diberikan  kode 1

c. Kebutuhan Pribadi
1) Negatif, jika nilai < median (5) diberikan  kode 0
2) Positif jika nilai ≥  median (5) diberikan  kode 1
3. Entering / processing
	Entering / processing adalah memproses dan memasukkan data dari daftar pertanyaan kedalam tabel induk dalam menggunakan komputer, agar dapat dianalisis dengan cara mengentri data dari daftar pertanyaan.

4. Tabuling
	Tahapan kegiatan perorganisasian data sedemikian rupa agar dengan mudah dapat dijumlah dan didata untuk disajikan dan dianalisis.


5. Cleaning
	Adalah mengecek kembali data yang sudah dientri, apakah ada kesalahan saat kita mengentri di komputer, dan memeriksa, data sudah benar (Notoatmodjo, 2010).
J. Analisis Data 
	Data yang diperoleh dan kemudian di analisa dengan melakukan penyelesaian data sesuai dengan kriteria yang ada. Langkah – langkah analisa data yang dilakukan peneliti adalah :
1. Analisa univariat
	Dimaksud untuk mengetahui distribusi frekuensi dari sub variabel yang diamati sehingga dapat mengetahui gambaran dari variabel yang diteliti (Notoadmojo, 2010), baik variabel dependent maupun independen dengan menggunakan rumus :


Keterangan :
P	   = Persentase
f 	   = Jumlah pertanyaan yang dijawab benar oleh responden
N	   = Jumlah skor maksimal dari seluruh pertanyaan
100 	= Bilangan Tetap (Sugioyono, 2015).

2. Analisa bivariat
	Yaitu menilai adanya hubungan kualitas dan kebutuhan terhadap pelayanan kesehatan dengan rendahnya cakupan K4 pada ibu hamil trimester III di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Dwikora Jaya Kecamatan Gunung Agung Tulang Bawang Barat dengan memasukkan data dalam tabel silang. Merupakan analisis yang dilakukan untuk mengetahui keterkaitan dua variabel. Setelah diketahui masing - masing variabel maka analisis dilanjutkan untuk menguji hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen menggunakan uji analisis chi square. Tingkat kemaknaan yang digunakan pada hipotesis penelitian dijawab dengan perbandingan p value yang didapat dengan nilai signifikan (0,05). Analisa ini dilakukan untuk melihat  hubungan (kolerasi)  antara variabel independen dengan variabel dependen. Keputusan dari pengujian Chi-Square :
a. Jika ρ value <a (0,05), Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.
b. Jika ρ value >a (0,05) Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti tidak ada hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.
(M.Sopiyudin Dahlan, 2014).
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